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ABSTRAK

Nur Indriati Harahap : Pengembangan Modul Fisika Mengintegrasikan
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Usaha
dan Energi Di Kelas X SMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran saat ini yaitu
ditetapkannya kurikulum 2013 dan diharapkan adanya perubahan paradigma pada
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013 dituntut dapat
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kenyataan yang
ada di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah dan diketahui bahwa perlu difasilitasi dengan bahan ajar yang dapat
membantu guru dalam pembelajaran untuk menampilkan kompetensi yang
dikuasai oleh siswa. Hal tersebut juga diketahui bahwa belum adanya buku
pendamping yang mengasah berpikir kreatif dan rendahnya kemampuan berpikir
kreatif serta minimnya sarana seperti media/bahan ajar pendamping menjadi suatu
alasan perlunya dikembangkan modul yang merangsang kemampuan berpikir
kreatif siswa. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menentukan validitas,
praktikalitas, dan efektivitas modul fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir
kreatif pada materi usaha dan energi di kelas X SMA.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research and Development
(R&D). Objek dari penelitian adalah pengembangan modul fisika
mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi usaha dan energi yang
diujicobakan kepada siswa SMA 1 Barumun. Instrumen pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian adalah lembar uji validitas, lembar uji praktikalitas,
dan lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil belajar siswa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis validitas produk, analisis kepraktisan produk,
dan analisis efektivitas produk

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan tiga hasil
penelitian. Pertama, modul fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif
memiliki validitas tinggi dengan nilai rata-rata pada validasi adalah 84,6%.
Berdasarkan nilai tersebut dapat dikemukakan bahwa secara keseluruhan
komponen modul sudah berada pada kategori sangat valid. Kedua, penggunaan
modul fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif adalah sangat praktis
yang diperoleh dari nilai rata-rata menurut respon guru adalah 88%, dan nilai rata-
rata modul fisika menurut respon siswa adalah 90%. Ketiga, penggunaan modul
fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif efektif digunakan dalam
pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci : Modul, Berpikir Kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 bukan hanya masalah
pemerataan dan penempuhan akses, sarana dan prasarana pendidikan tetapi
membicarakan mutu lulusan yang mampu bersaing dengan tuntutan
perkembangan. Sehingga terjadinya perubahan manajemen pendidikan. Perubahan
yang paling nampak adalah adanya upaya mengubah pendekatan atau strategi
pembelajaran yang berorientasi kepada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skills (HOTS) agar lulusan mampu menjawab tantangan
dan tuntutan masyarakat. Ada beberapa pandangan tentang apa saja yang menjadi
tuntutan keterampilan abad ke-21, salah satunya adalah 4C. Diantara 4C ada
Creative thinking (berpikir kreatif) adalah menyangkut keterampilan berpikir
keluar dari teori lama dan mencoba pendekatan baru atau penemuan baru untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi seseorang.

Berpikir kreatif merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi atau
HOTS yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat, manusia selalu dihadapkan
pada permasalahan sehingga diperlukan Kkreativitas untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Azumardi sebagaimana dikutip oleh Suryosubroto (2009 :
194) menyatakan bahwa paradigma pendidikan harus dilandasi oleh sistem
pembelajaran yang mengajarkan berpikir kreatif. Berpikir kreatif berkaitan
dengan kemampuan untuk memaknai suatu fenomena. Jadi dapat disimpulkan

bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang muncul karena
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adanya potensi sehingga menimbulkan banyak kreativitas untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan unik dengan bantuan sesuatu yang sudah ada sebelumnya.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa, antara lain mengadakan perubahan terhadap kurikulum di
sekolah, saat ini telah ditetapkannya kurikulum 2013 dan diharapkan adanya
perubahan paradigma pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013
dituntut dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem
solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration) atau
biasa disebut dengan 4C. Kurikulum 2013 dituntut juga untuk mengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS, adalah suatu kemampuan berpikir
yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, nhamun
membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir
kreatif dan kritis.

Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa masih rendah. Berpikir kreatif siswa yang rendah dapat dilihat dari
peringkat kreativitas Indonesia dalam creativity and prosperity: global creativity
index tahun 2010 yang dipublikasikan oleh Martin Prosperity Institute (MPI)
bahwa Indonesia berada pada peringkat 81 dari 82 negara (MPI, 2011 : 41).
Kemudian, diperoleh hasil observasi pra siklus yang dilakukan oleh Septi
Amtiningsih, dkk (2013 : 1) terhadap siswa kelas X SMA menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Dilakukan tes dengan berupa

soal-soal yang disusun berdasarkan aspek kemampuan berpikir kreatif yang
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dikemukakan oleh Munandar (2009) yang meliputi 4 aspek vyaitu fluency
(kemampuan berpikir lancar), flexibility (kemampuan berpikir luwes), originality
(kemampuan berpikir orisinil), dan elaboration (kemampuan berpikir merinci)
diperoleh hasil tes kemampuan berpikir kreatif untuk aspek fluency sebesar 31%,
aspek flexibility sebesar 28,6%, aspek originality sebesar 19% dan aspek
elaboration sebesar 23,4%. Persentase yang diperoleh rata-rata hanya mencapai
sebesar 25.5% nilai tersebut berada pada kategori kurang kreatif. Rahayu,
Susanto, dan Yulianti (2013) mengemukakan apabila persentase yang ditunjukkan
< 33%, kemampuan berpikir kreatif dikatakan rendah. Hasil yang diperoleh
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah dan dikategorikan tidak kreatif. Oleh sebab itu perlu dilakukan usaha
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, sehingga dapat berdampak
pada hasil belajar siswa juga akan meningkat.

Salah satu cara meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam pembelajaran, perlu difasilitasi dengan bahan ajar. Bahan ajar dapat
membantu guru dalam pembelajaran untuk menampilkan kompetensi yang
dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar yang digunakan salah satunya adalah
modul yang dirancang untuk membantu peserta didik menguasai tujuan
pembelajaran dan sebagai sarana belajar peserta didik. Selain itu dengan adanya
modul diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik,
termasuk pada pembelajaran fisika di sekolah.

Pembelajaran fisika menuntut siswa untuk dapat berpikir kreatif dalam

memecahkan masalah. Pembelajaran fisika mengajak peserta didik melakukan
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pengamatan, penyelidikan dan komunikasikan proses dan fenomena alam. Pada
kelas X semester 2 terdapat materi usaha dan energi. Untuk memahami hal
tersebut dibutuhkan ketelitian dan kecermatan. Untuk mempermudah proses
pembelajaran maka perlu dikembangkan suatu bahan ajar yang dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik serta dapat membantu
peserta didik berperan aktif, kreatif dan inovatif sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013 dan pendekatan saintifik. Diketahui bahwa belum adanya buku pendamping
yang mengasah berpikir kreatif dan rendahnya kemampuan berpikir kreatif serta
minimnya sarana seperti media/bahan ajar pendamping.

Hal tersebut juga dibuktikan pada hasil analisis buku, berdasarkan (Gemfly,
2021) Analisis terhadap dua buku fisika yang digunakan di sekolah, didapatkan
nilai rata-rata buku A adalah 31,55 dan buku B adalah 37 dengan kategori kurang
tersedia. Berikut tabel analisis buku fisika tersebut.

Tabel 1. Hasil Analisis Buku Teks

Nama Materi Pokok Indikator Berpikir Kreatif
Buku Fluency Flexibility Originality Elaboration
A Hukum 62,5 16,67 16,67 4,29
Newton
Usaha dan 75 50 16,67 28,57
Energi
Impuls, 62,25 16,67 33,33 14,29
Momentum
Getaran 50 16,67 16,67 14,29
Harmonis
Rata-rata 31,55
B Hukum 87,55 16,67 33,33 28,57
Newton
Usaha dan 75 33,33 16,67 14,29
Energi
Impuls, 62,5 33,33 16,67 14,29
Momentum




Getaran 75 33,33 33,33 14,29
Harmonis
Rata-rata 37

Sejalan dengan penelitian Dola (2021) dan Afrinaldi (2021) mengenai
analisis ketersediaan kemampuan berpikir kreatif pada sajian dua buku teks
dengan kategori kurang tersedia sehingga buku tersebut belum memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut menjadi suatu alasan perlunya
dikembangkan bahan ajar salah satunya modul yang merangsang kemampuan
berpikir kreatif.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan untuk membantu
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Modul dalam pembelajaran fisika
dijadikan sebagai sumber belajar untuk menunjang pembelajaran yang
berlangsung sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar berupa modul, peserta didik dapat
belajar secara mandiri dengan adanya bimbingan dari guru, sehingga dapat
meminimalkan peran guru dalam proses pembelajaran dan dapat memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat dikembangkan.

Modul dapat berperan penting jika digunakan dalam pembelajaran fisika
bahkan setelah pembelajaran, karena modul dianggap dapat menggantikan posisi
pendidik maksudnya modul sebagai bahan ajar yang harus mampu menjelaskan
materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Modul
juga merupakan bahan ajar dan sumber belajar bagi peserta didik yang bisa

dikatakan sangat kompleks dan lengkap. Oleh karena itu, pentingnya penggunaan
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modul fisika yaitu untuk meningkatkan kemampuan setiap peserta didik dalam
memecahkan permasalahan yang terdapat pada kehidupan sehari-hari.

Jadi pembelajaran merupakan proses pengaturan lingkungan agar siswa
dapat belajar, maka pembelajaran membutuhkan berbagai sumber belajar berupa
bahan ajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar. Bahan ajar yang akan
dikembangkan yaitu berbentuk modul. Modul merupakan bahan untuk belajar
yang telah disusun dan disajikan secara terperinci, terpadu dan sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu dan memudahkan siswa dalam belajar. Modul dibuat
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru (Depdiknas, 2008 : 13). Dengan demikian, keberadaan modul
sangat diperlukan karena melalui modul guru akan lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dalam belajar.

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi usaha dan energi.
Pengambilan materi ini didasarkan atas pertimbangan peneliti bahwa materi usaha
dan energi memerlukan pemahaman yang cukup mendalam. Hal ini juga sesuai
dengan Kl 3 dan 4 dalam silabus, diharapkan dapat melakukan antara lain yaitu
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan mengolah,
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan jadi disini untuk dapat
melakukan hal tersebut maka siswa harus dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Juga diketahui bahwa materi usaha dan energi merupakan salah satu
materi fisika yang banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan banyak

menerangkan tentang konsep, sehingga untuk dapat memahami materi tersebut
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peserta didik harus mampu memiliki kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
memecahkan masalah, untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi baik
dalam penyelesaian soal-soal fisika.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka peneliti
mengembangkan modul yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika yang
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa. Karena modul adalah salah satu
sumber belajar yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran siswa. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengembangkan materi pelajaran dalam modul
fisika kelas X semester 2, pada materi usaha dan energi pada aspek kemampuan
berpikir kreatif sesuai dengan kurikulum 2013. Oleh karena itu peneliti
mengangkat judul penelitian yang akan dilakukan adalah “Pengembangan Modul
Fisika Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Usaha dan
Energi di Kelas X SMA ™.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar siswa yang rendah menyebabkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran juga rendah

2. Buku teks yang tersedia di sekolah belum memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif siswa.

3. Penelitian yang mengembangkan materi Usaha dan Energi pada buku fisika
kelas X SMA sebelumnya kurang memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif

siswa.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu adanya
pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Karakteristik berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu fluency, flexibility,originality dan elaboration
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu : Sebagai perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana tingkat validitas, kepraktisan dan keefektifan modul Fisika
Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Usaha dan Energi di
Kelas X SMA yang dikembangkan? ”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang sudah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menghasilkan modul pembelajaran fisika mengintegrasi kemampuan berpikir
kreatif pada materi Usaha dan Energi Kelas X SMA
2. Mengetahui kualitas modul pembelajaran fisika mengintegrasi kemampuan
berpikir kreatif pada materi Usaha dan Energi Kelas X SMA, ditinjau dari
validitas, praktikalitas dan efektivitas
F. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai kalangan. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai

berikut :



Bagi peneliti, sebagai upaya memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pendidikan fisika serta menambah wawasan untuk mengembangkan
materi pada sajian modul fisika SMA kelas X semester 2 yang dapat
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif.

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih modul pelajaran
fisika SMA kelas X semester 2 untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan berpikir kreatif
siswa dalam mempelajari fisika.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian

pendidikan lebih lanjut.



